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TEKNIK PENGELOLAAN INDUK BATANG BAWAH APEL LIAR DAN KLON-
KLON HARAPAN APEL

(Management Technique of wild apple Rootstock and Superior Clones of Apples)
Soenarso, Sutopo, Hardiyanto, A. Triwiratno, dan Suharyono

ABSTRAK

Kesulitan penyediaan batang bawah apel berkualitas dan keterbatasan jumlah varietas unggu!
merupakan masalah yang dihadapi petani apel di dacrah sentra produksi Jawa Timur.
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan IPPTP Banaran mulai bulan April 1997 - Maret
1998, terdiri dari dua unit percobaan yaitu (a) Teknik Pengelolaan Induk Batang Bawah Apel
Liar, bertujuan mendapatkan cara perbanyakan batang bawah apel liar yang tepat dan. (b)
Teknik Pengelolaan Klon-klon Harapan Apel, bertujuan mengevaluasi potensi 9 klon harapan
apel. Perbanyakan batang bawah cara anakan menghasilkan batang bawah paling cepat dan
terbaik kualitasnya, setiap 6 bulan menghasilkan 4 batang bawah/pohon mqu. Selama 28
bulan dari penanaman pohon induk, perbandingan produksi batang bawah dari cara anakan -
rundukan : anakan dilanjutkan rundukan adalah sekitar 2:6:9. Klon Zoete Paradys dan Rome
Beauty America IV mempunyai kecenderungan membentuk percabangan lebih banyak
daripada klon Fuji, Jonathan, Canada Reinette, Yamagata, John Wik dan Mutzu . tetapi
pertubuhan diameter batang relatif sama. Daya tahan terhadap serangan penyakit becak daun
Marssonina dari klon Zoete Paradys lebih baik daripada klon lain.

Kata Kunci : Batang bawah, perbanyakan, klon harapan apel, pertumbuhan.

ABSTRACT

Management technique of wild rootstock varicties and promising apples clones. The
difficulty to poduce qualified rootstock and limitation of superior varieties clones still becouse
problem have to faced by apple grower at centre production in East Java. The experiment was
conducted at fields garden of IPPTP Banaran from April 1997 until March 1998. The
reatments were (a) technique of wild apple rootstock management to found out the best
propagation methode for apple rootstock, and (b) tachnique of promising apples clones
management to evaluate the potency of 9 promising clones. The result showed that rootstock
propagation by using root stolon resulted the fastes and the best quality of rootstock, every 6
months could resulted 4 rootstocks/mother tree. 28 months from planting, time comparation
between rootstock by using root stolon : layering: root stolon followed by layering were about
2:6:9. Zoete Paradys and Rome Beauty Amarica IV clones have tendency to produce more
branching than Fuji, Jonathan, Canada Reinette. Yamagata, John Wik, and Mutzu I clones, but
the stem diameter was relatively the same.

Key Words : rootstock, propagation, superior clone apples, growth.

PENDAHULUAN

Sentra produksi apel di Indonesia terdapat di Propinsi Jawa Timur tepatnya di sekitar
daerah dataran tinggi Batu (Malang), Nongkojajar (Pasuruan) dan Bremi (Probolinggo).
Masalah utama yang sering dihadapi petani di dacrah sentra produksi dalam proses produksi
dan pengembangan areal tanaman apel diantaranya yaitu proses penyediaan batang bawah
untuk pembuatan bibit relatif lama dan kualitasnya kurang seragam. varietas adaptif yang
tersedia jumlahnya sangat terbatas dan buah yang dihasilkan penampilannya relatif Kurang
menarik dibandingkan apel impor, dan teknik budidaya yang diterapkan masih kurang efisien.
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Kondisi tersebut mengakibatkan daya saing apel lokal menjadi lebih rendah dari apel impor
yang pada beberapa tahun terakhir banyak dijual di pasar lokal.

Satu-satunya batang bawah yang digunakan petani/penangkar bibit untuk bahan okulasi
apel di Indonesia adalah varietas apel liar, umumnya diperoleh dari pemisahan anakan yang
tumbuh di pangkal batang<bawah pohon apel produktif/ bukan dari pohon induk apel liar,
schingga dalam waktu singkat sulit untuk mendapatkan batang-bawah bermutu dengan jumlah
yang memadai. Penggandaan batang bawah apel liar juga dilakukan dengan cara stek batang,
tetapi tingkat keberhasilannya kurang dari 25% meskipun telah diberi zat perangsang akar.
Teknologi penyediaan batang bawah apel liar yang diterapkan petani dan penangkar bibit telah
mulai diperbaiki dan diperoleh hasil memuaskan, yaitu dengan cara menanam pohon induk
apel liar dan selanjutnya batang utama dipotong (dikepras) untuk merangsang tumbuhnya
anakan (Sutopo dkk.. 1997).

Untuk menambah pilihan jumlah varietas apel yang telah banyak dikembangkan petani
yaitu Rome beauty, Manalagi, Ana dan Huanglin, maka pada musim tanam 1996/1997 di
kebun IPPTP Banaran telah ditanam 9 varietas bibit apel hasil seleksi dari sekitar 70 varietas
introduksi dari berbagai negara yang telah dikoleksi ditanam di Kebun IPPTP Kliran untuk
dikaji potensinya sebelum dilepas menjadi varietas unggul baru, maka varictas-varietas
tersebut perlu dievaluasi potensinya. Penelitian ini bertujuan mendapatkan cara perbanyakan
batang-bawah apel liar yang tepat, mengevaluasi pertumbuhan vegetatif sembilan klon
harapan apel introduksi Tlekung tahun kedua.

BAHAN DAN METODE

a. Teknik Pengelolaan Induk Batang-bawah Apel Liar

Pengkajian ini merupakan lanjutan dari pengkajian tahun pertama (1996/1997).
dilaksanakan di Kebun Percobaan IPPTP Banaran dengan agroekologi Oxi.2.2. P ercobaan
dirancang secara acak kelompok, terdiri dari tiga perlakuan cara perbanyakan batang-bawah
apel liar, setiap perlakuan terdiri dari tiga bedengan. Bahan utama yang digunakan ada!ah
pohon induk apel liar (umur + 1 tahun) di tiga bedengan A, tiga bedengan B dan lga
bedengan C. Ukuran bedengan A dan C adalah 5 m x 0.5 m dan bedengan B adalah 5 m x |

m. Setiap bedengan terdiri dari | baris tanaman dengan jarak tanam 50 cm (bedengan A dan

C) dan 100 cm (bedengan B). Untuk merangsang munculnya anakan di pangkal pohon f“d“k

batang utama dipotong pada ketinggian = 5 cm dari permukaan tanah dan selanjutnya

diperiakukan dengan tiga cara:

Y Cara anakan: setelah anakan di bedengan A tumbuh seting
0.75 cm) pangkal anakan dibumbun untuk merangsang pem
anakan pada bedengan A telah mempunyai akar cukup bany
dipisahkan dari pohon induknya kemudian ditanamn dalam bedengan baru se
bawah yang akan digunakan untuk bahan okulasi.

a dirompes dan

2. Cara rundukan: setelah anakan di bedengan B tumbuh kuat. daunny
bagian pucuknya di pangkas. kemudian batangnya dirunduk sampai rata dengan
permukaan tanah dengan bantuan bambu. Setelah tumbuh tunas baru secara'bcnahap
batang yang dirunduk ditimbun tanah untuk merangsang keluarnya akar. Apabila tunas-
tunas tersebut telah tumbuh kuat dan mempunyai perakaran yang cukup. selanjutny2
dipanen kemudian dipindahkan kebedengan baru sebagai batang-bawah yang akan
digunakan untuk bahan okulasi.

gi 30-50 cm (diameter =
bentukan akar. Apabila

ak dan kuat, dipaney/
bagai batang-
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3. Cara anakan plus rundukan, merupakan perbanyakan cara anakan vang dilanjutkan

dengan cara rundukan : sctelah anakan di bedengan C mempunyai akar vang cukup
banyak dan kuat, dipisahkan dari pohon induknya (cara anakan), kemudian ditanam
dalam bedengan baru (ukuran I m x 5 m) dengan jarak tanam antar tanaman dalam baris
I meter. Setelah anakan tumbuh kuat. daunnya dirompes dan bagian pucuknya di
pangkas. kemudian dirunduk sampai rata dengan permukaan tanalh dengan bantuan
bambu. Setelah tumbuh tunas baru secara bertahap batang yang dirunduk ditimbun tanah
untuk merangsang keluarnya akar. Apabila anakan-anakan telah tumbuh kuat dan
mempunyai perakaran yang cukup. dipanen selanjutnya ditanam di bedengan baru
sebagai batang-bawah yang akan digunakan untuk bahan okulasi (cara rundukan).

Pemeliharaan tanaman yang meliputi pengairan, pemupukan. pengendalian hama
penyakit dan lain-lain  dilakukan secara optimum sesuai dengan kondisi tanaman
Parameter yang diamati adalah jumlah produksi batang-bawah per pohon induk. linggi batang
bawah dan diameter batang batang bawah pada tahun pertama dan kedua.

b. Teknik Pengelolaan Klon-klon Harapan Apel Tlekung

Pengkajian ini merupakan lanjutan dari pengkajian tahun pertama (1996/1997).
dilaksanakan di Kebun Percobaan IPPTP Banaran dengan agroekologi Oxi2.2.. dirancang
secara acak lengkap. Bahan uatam yang digunakan adalah sembilan klon harapan apel
Tlekung (Canada Reinette, Jonathan, Johnwik, RBA IV, Mutzu, Yamagata, Zoete Paradys.
Osako dan Fuji) yang ditanam pada pengkajian tahun pertama, dengan jarak tanam 2 m x 3 m.
Setiap varietas terdiri dari 10 pohon. digunakan sebagai ulangan. Pemeliharaan tanaman
dilakukan secara optimum, meliputi pemupukan NPK (15-15-15) sebanyak 125 g/pohon. 200
g/pohon dan 275 g/pohon berturut-turut diberikan saat tanaman berumur 12 bulan. 18 bulan
dan 24 bulan; pengairan saat musim kemarau diberikan sebulan sekali: dan pengendalian
hama penyakit disesuaikan dengan serangan yang ada. Parameter yand diamati adalah
diameter batang, jumlah cabang primer dan sekunder, morfologi daun dan toleransi terhadap
penyakit becak daun Marssonina. Tingkat toleransinya ditentukan menggunakan skoring - (1)
sangat tahaan, tidak ada gejala serangan di daun; (2) tahan, 1%-5% bagian daun terserang: (3)
agak tahan. 6%-10% bagian daun terserang: (4) agak peka, 11%-20% bagian daun terserang;

(5) peka, 21%-40% bagian daun terserang: dan (6) sangat peka, lebih dari 40% bagian daun
lerserang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Teknik Pengelolaan Induk Batang-bawah Apel Liar

Teknologi pembibitan yang baik adalah teknologi
berkualitas dalam jumlah banyak deng

Dani ketiga cara perbanyakan b

yang mampu menghasilkan bibit
an waktu relatif singkat serta mudah dilakukan petani.
atang bawah yang dikaji, perbanyakan cara anakan vang
dilakukan dengan menanam pohon induk apel liar yang selanjutnya dipotong pada pangkal
pohonya dapat menghasilkan batang bawah lebih cepat dan lebih baik kualitasnya meskipun
Jumlahnya lebih sedikit (Tabel 1). Dalam waktu sekitar 6 bulan setelah batang pohon induk
dipotong atau satu tahun setelah pohon induk ditanam, cara anakan dapat dipanen batang
bawah berkualitas baik + 4 batang/pohon induk, dan pada tahun kedua dapat dilakukan panen
sebanyak dua kali dengan total produksi 9 batang/pohon induk. Hal ini berarti selama 2 tahun
diperoleh batang bawah berkualitas baik sebanyak + 13 batang/pohon induk. Jumlah batang-
bawah yang dihasilkan dari percobaan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Nurhadi ef al. (1986), yaitu satu tanaman produktif dalam waktu 4-5 bulan menghasilkan 4-5
wiwilan/anakan.

Dari cara rundukkan tanaman yang tumbuh di pangkal pohon induk meskipun sampai
dengan akhir tahun pertama telah menghasilkan calon batang bawah rata-rata 218
batang/pohon induk, akan tetapi belum bisa dilakukan panen karena ukurannya masih terlaly
kecil (tinggi 17.5 cm dan diameter batang 0,28 cm) dan belum membentuk perakaran. Pancn
batang bawah pertama dari cara rundukan dilakukan sekitar 16 bulan setelah penanaman
pohon induk (tahun IT) dengan produksi rata-rata 29 batang/pohon induk. tinggi 95.4cm dan
diameter batang 0.8 cm yang berarti ukurannya lebih kecil daripada cara anakan. Untuk cara
anakan yang dilanjutkan dengan rundukan, pada tahun pertama dipanen batang bawah dan
cara anakan 4 batang/pohon induk, selanjutnya batang bawah ini ditanam di bedengan baru
untuk digandakan dengan cara rundukan. Sampai dengan akhir tahun kedua tclah tumbuh
calon batang bawah sebanyak 86 batang/pohon induk, tinggi 15,7 cm dan diameter batang 0,3
cm. Meskipun ukurannya masih sangat kecil, diperkirakan siap dipanen cmpat bulan
kemudian atau umur 28 bulan setelah penanaman pohon induk. Dalam waktu 28 bulan
diperkirakan dari cara anakan dapat dilakukan panen sebanyak 3 kali atau setara dengan * 17
batang/pohon induk. dan dari cara rundukan 2 kali atau setara dengan % 58, berarti dalam waktu
yang sama perbandingan produksi dari cara anakan : runduk : anakan dilanjutkan rundukan adalah
sekitar2:6: 9.

Meskipun dalam jangka panjang jumlah batang bawah yang dihasilk
lebih rendah daripada cara rundukan maupun cara anakan yang dilanjutkan dengan runduklm'!
akan tetapi kualitasnya lebih baik dan diperlukan waktu paling singkat schingga cara in
paling disukai oleh petani dan penangkar bibit. Selain membutuhkan waktu cukup lama,
batang bawah yang dihasilkan dari cara rundukan dan cara anakan yang dilanjutkan mnduk:_m
kualitasnya lebih rendah yaitu ukurannya tidak seragam dan sistem perakarannya kurang baik
sehingga setelah ditanam ulang banyak yang mengalami kematian. Kelerl:?n‘lbman
pertumbuban anakan hasil perundukan  disebabkan karena kompetisisi nutrisi dan
ruang/media antar anakan semakin berat dengan semakin banyaknya anakan yang terben!uk.
Selain dipengaruhi faktor lingkungan seperti kesuburan tanah. air dan iklim, keberhasilan
perundukan juga dipengaruhi oleh faktor tanaman terutama kondisi batang yang akan
dirunduk tidak boleh terlalu muda atau terlalu tua.

Tabel 1. Rata-rata Produksi Batang Bawah. Tinggi Batang Bawah
Batang Bawah.

an dari cara anakan

Dan Diameter Batang

Perlakuan Rata-rata jumlah batang bawah/ph Rata-rata tinggi (cm) ng-:m?a(?;:)cw
atai
(batang) : ata 2| ’
Tahun | Tahun panen [ + Tahun Tahun I1 [ahun [ahun Il
11 I [ I = FT
Anakan 36a 9)*a 13a 121.4a 110,3a [,37a o
Rundukan | 21.8)**b | 2% 29b 17,5 95.4b | 0,28b (».S«r;
Anakan + 3.9)**%y 86)**¢ Oc 100.2¢ 15.7¢ 1,29a 0,31
Rundukan
Keterangan:  )* - dua Kali panen: )** belum bisa dipanen: )*** ditanam ulang untuk bilh_ﬂ" perlakuan card
rundukan : Angka-angka yang diikuti buruf sama pada kolom sama menunjukan tidak berbeda nyata
pada uji Duncans p = 0.05
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b. Teknik Pengelolaan Klon Harapan Apel Tlekung

1. Pertumbuhan Tanaman

Diamater batang utama, jumlah cabang primer dan sckunder merupakan parameter
pertumbuhan yang digunakan untuk menilai respon masing-masing klon terhadap lingkungan
tumbuhnya. Meskipun diameter batang dan jumlah cabang utamna tidak berbeda. akan tetapi
klon Zocte Paradys dan Rome Beauty America IV mempuyai cabang sekunder lebih banyak
daripada klon John Whik, Mutzu dan Yamagata (Tabel 1). Kecenderunga klon Zoete Paradys
dan Rome Beauty America IV membentuk cabang lebih banyak daripada klon lain sudah
mulai terlihat scjak pengkajian tahun pertama. Dalam perkembangan selanjutnya,

percabangan yang terbentuk ini merupakan salah satu faktor penting yang akan mendukung
produktivitas tanaman.

Perbedaan pertumbuhan antara klon yang dikaji membuktikan bahwa respon masing-
masing klon terhadap lingkungan tidak sama. Karakter yang dimiliki suatu klon secara terus-
menerus akan memberikan respon dan penyesuaian terhadap lingkungan. tergantung interaksi
antara faktor genotip dan lingkungannya. Menurut Allard dan Bradshow (1964). karakter

tanaman tidak dapat berkembang dengan baik jika hanya dipengaruhi oleh gen-gen tanpa
disertai oleh keadaan lingkungan yang sesuai atau sebaliknya.

%
4
:
i
3
\
b

PRy app—

Tabel 2. Rata-Rata Pertumbuban Diameter Batang, Jumlah Cabang Primer Dan Jumlah
Cabang Sekunder Sembilan Klon Apel Harapan.

Diameter Jumlah Cabang Jumlah Cabang

Perlakuan (klon) Batang (cm) Primer Sekunder
Canada Reinete 23a Ja 20 bed
Yonathan 1.6 a Ja 16 bed
John Whik 1.8a Ja 13 cd
Rome Beauty America IV 23a Ja 26 ab
Mutzu 2.1a Ja 12d
Yamagata 22a Ja 13 cd
Zoete Paradys 2.5a 3a 31a
Osako 2.2a Ja 15 bed
Fuji 23a Ja 23 abc
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama menu

njukan tidak berbeda nyata pada uji
Duncans p = 0,05

2. Morfologi Daun

Berdasarkan morfologinya bentuk daun tanaman apel mempunyai enam betuk yaitu
oval, broadly-oval, narrow-oval, acute, broadly-acute dan narrow-acute (Rosanne Sanders
dalam Untung, 1994). Morfologi daun dari kesembilan klon yang dikaji mempunyai 3
macambentuk yaitu sebagian besar klon daunnya berbentuk broadly- acute kemudian acute
dan oval (masing-masing 2 klon), pangkal daunnya membulat tidak bertoreh dan tumpul tidak

bertoreh, tepi daunnya bergerigi dan beringgit, ujung daunnya runcing dan meruncing serta
susunan tulang daunnya menyirip (Tabel 3).
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Tabel 3. Morfologi Daun Sembilan Klon Harapan Apel.

—

Van ¢
arietas Bentuk Pangkal daun Tepi daun | Ujung daun | Susunan
tulang

Can .' -

ada Reinete | Broadly acute | membulat tidak bertoreh | beringgit Runcing Menyinp
Yonathan Broadly acute | tumpul tidak bertoreh bergerigi Runcing Menyirip
Fuji oval membulat tidak bertoreh | bergerigi Meruncing Menyirip
John Whik Broadly acute | membulat tidak bertoreh | beringgit | Meruncing Menyirip
Mutzu I Broadly acute | tumpul tidak bertoreh bergerigi Runncing Menyirip
Zoete Paradys | oval tumpul tidak bertoreh bergerigi Meruncing | Menyirip
Yamagata Broadlyacute tumpul tidak bertoreh bergenigi Runcing Menyinp
R - - - -
A?nn;: ge?vuty acute membulat tidak bertoreh | bergengi Runcing Menyinp
Osako acute tumpul tidak bertoreh bergerigi | Runcing Menyinp

3. Toleransi Klon Terhadap Penyakit Becak Daun Marssonina
Becak daun merupakan penyakit utama yang menyerang daun apel. Gejala mulai

t‘timpak 5-6 minggu setelah daun dirompes. Geja awal y
umpul becak-becak coklat kehitaman, meluas menjadi
sekitar 5-10 mm. Becak-becak tersebut kemudian bersatu hingga mein
yang bentuknya tidak teratur dan akhirmya daun-daun terseran
Dari kesembilan klon yang dikaji, Zoete Paradys merupakan
terhadap serangan penyakit becak daun Marsso
Perbedaan toleransi klon terhadap serangan penyaki
stomata serta jumlah dan panjang bulu daun setia
mikroskopis yang dilakukan oleh Jumari (1995) menunjukk
Ma_rssonina coronaria ada dua. Pertama. penetrasi terjadi secara |
lapisan kutikula dan dinding sel epidermis dan
membentuk apresorium dengan pasak penetrasi menempe
Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Cline dan Nelly (1

(1982) dan Manyono (1982).

aitu daun

nina dibandin

dan kedua yaitu t

g menjadi k

ke-+ dan ke-5 dari pucuk
becak-becak dengan garis tengah
bentuk becak besar
ering dan rontok.
klon yang relatif lebih tahan
g klon lainnya (Tabel 4).
t diduga berkaitan dengan jumlah dan luas
p klon, karena menurut pengamalan
an bahwa penetrasi jamur
angsung dengan menembus
abung kecambah yang
| dan masuk melalui stomala.
982), Matteoni dalam Cline

Tabel 4. Toleransi sembilan klon apel terhadap serangan penyakit becak daun Marssonina

Klon Kerusakan dauan (%) Kritena

S:(l’llll:;dtz Reinete 14.0 agak peka
Fui an 16.0 agak peka

B 14.4 agak peka
{\zll]:t‘z l\:Vluk 17,5 agak peka
L 149 agak peka
éoait; Pa;adys 9.8 agz,,ak tahan
R 2a _ 14.9 agak peka
[ \(l)me Beauty America 12,9 agak peka

=
Bl 13,6 agak peka
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KESIMPULAN

Perbanyakan batang bawah cara anakan menghasilkan batang bawah lebih cepat dan
lebih baik kualitasnya, yaitu setiap 6 bulan dihasilkan 4 batang bawalvpohon induk.
Perbandingan produksi batang bawah selama 28 bulan dari perbanyakan cara anakan :
rundukan : anakan dilanjutkan rundukan adalah sekitar 2 : 6 : 9 tetapi kualitas yang dihasilkan
dari cara rundukan dan anakan yang dilanjutkan rundukan kurang baik dan membutuhkan
waktu lama.

Klon Zoete Paradys dan Rome Beauty America IV mempunyai kecenderune

membentuk percabangan lebih banyak daripada klon Fuji. Jonathan. Canada-ZGinette. o

Yamagata, John Wik dan Mutzu [, tetapi pertubuhan diameter batang relatif sama. Daya tahan
terhadap serangan penyakit becak daun Marssonina dari klon Zocie Paradys lebih baik
daripada klon lain.
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DISKUSI
1. Ir. Djoema’ijah (IPPTP Tlckung)
A. Jumlah cabang yang optimal untuk tanaman apel itu berapa ?

B. Produksi batang bawah antara anakan : randukan : anakan + rundukan = 1 :3:45.

Apakah tidak sebaikya dibuat perbandingan angka bulat2 :6:9?
Ir. Soenarso, MS

Percabangan tanaman apel yang edal adalah terdiri 3 cabang primer. 3-4 cabang sekunder,
dan selanjutnya jumlah tersier disesuaikan dengan kondisi tanaman. Saran diterima.
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